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Abstrak

Pendidikan merupakan serangkaian upaya yang terorganisir dalam mewujudkan kegiatan
belajar mengajar yang optimal sehingga memungkinkan peserta didik untuk aktif dalam
hal pengembangan diri dan karakter seperti spiritual keagamaan, akhlak mulia,
pengendalian diri, serta kecerdasan dan keterampilan yang pada dasarnya merupakan
fondasi utama dalam kehidupan sosial. Pendidikan karakter toleransi antar umat
beragama dikemas dalam bentuk pembelajaran agama yang tidak hanya berfokus pada
sisi pengetahuan peserta didik saja namun juga berfokus pada sikap maupun perilaku
peserta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi penguatan
nilai toleransi beragama dapat diimplementasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah, kemudian peran pembina kegiatan ekstrakurikuler dalam memastikan
keberhasilan strategi penguatan nilai toleransi beragama di sekolah serta mengetahui
dampak positif dari strategi penguatan nilai toleransi beragama melalui kegiatan
ekstrakurikuler terhadap hubungan antaragama di sekolah. Jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 22 Samarinda pada bulan Februari 2024-
April 2024. Subjek penelitian ini ialah pembina ekstrakurikuler, ketua dan anggota
ekstrakurikuler, serta siswa kelas 1X dengan menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan menyimpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
penguatan nilai toleransi beragama melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, palang
merah remaja, dan paduan suara. Adapun peran pembina dalam memastikan keberhasilan
penguatan nilai toleransi beragama dengan memberikan materi edukatif, mentoring dan
bimbingan, serta mengarahkan untuk membangun tim kerja, yang dimana hal tersebut
dapat berpartisipasi dalam dialog antaragama untuk saling memahami, penguatan
antarumat bergama, serta membentuk generasi muda yang toleran.

Kata kunci: Toleransi Beragama, Ekstrakurikuler, Strategi Penguatan

Abstract

Education is a series of organized efforts to realize optimal teaching and learning
activities so as to enable students to be active in terms of self and character development
such as religious spirituality, noble morals, self-control, as well as intelligence and skills
which are basically the main foundations in social life. Character education for tolerance
between religious communities is packaged in the form of religious learning which does
not only focus on students’ knowledge but also focuses on students’ attitudes and
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behavior. The aim of this research is to find out how the strategy to strengthen the value
of religious tolerance can be implemented through extracurricular activities in schools,
then the role of extracurricular activity supervisors in ensuring the success of the strategy
to strengthen the value of religious tolerance in schools and to find out the positive impact
of the strategy to strengthen the value of religious tolerance through extracurricular
activities on relationships. interfaith at school. Type of descriptive qualitative research.
The research was conducted at SMP Negeri 22 Samarinda in February 2024 — April
2024. The subjects of this research were extracurricular coaches, extracurricular leaders
and members, as well as class IX students using observation, interview and
documentation techniques. Data analysis techniques are data collection, data reduction,
data presentation, and data conclusion. The research results show that the
implementation of strengthening the value of religious tolerance through extracurricular
activities of scouts, youth red cross and choirs. The role of the coach is in ensuring the
success of strengthening the value of religious tolerance by providing educational
material, mentoring and guidance, as well as directing the building of work teams, which
can participate in inter-religious dialogue to understand each other, strengthen inter-
religious communities, and form a tolerant young generation.

Keywords: Religious Tolerance, Extracurricular, Strengthening Strategy

1. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia ialah bangsa yang majemuk yang terkenal kaya akan ragam
budaya, suku, etnis, serta agama atau aliran kepercayaan. Dari berbagai keberagaman
tersebut dapat menjadi potensi kekuatan untuk mempersatukan bangsa, namun
keberagaman tersebut juga dapat menimbulkan terjadinya konflik jika sistem dan regulasi
yang tidak mampu menaungi semua warga Negara dengan tingkat toleransi yang tinggi
dalam berbagai aspek kehidupan. Akhir-akhir ini kerap kali masyarakat mengabaikan
pentingnya menjaga kerukunan, segala bentuk permasalahan yang terjadi akibat tidak
menghargai perbedaan menegaskan bahwa dinamika dalam upaya mencapai tujuan
bangsa tidak selalu berjalan dengan baik.

Agar tidak menjadi konflik antar umat beragama, maka diperlukannya tingkat
kesadaran yang tinggi di kalangan masyarakat dari tingkat anak-anak, remaja, dewasa,
hingga orang tua. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945 Pasal 29 ayat (1) dan (2) disebutkan bahwa “Negara berdasar atas
Ketuhanan Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya
itu”. Untuk itu, diperlukannya sebuah kegiatan yang dapat menunjang suatu ketercapaian
dari tujuan tersebut dengan mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di sekolah.
Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap dan nilai peserta
didik. Pendidikan toleransi beragama melalui kegiatan Ekstrakurikuler dapat menjadi
sarana efektif untuk mencapai tujuan sebuah Toleransi beragama.

Pendidikan merupakan serangkaian upaya yang terorganisir dalam mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga memungkinkan peserta didik untuk
aktif dalam hal pengembangan diri dan karakter seperti spiritual keagamaan, akhlak
mulia, pengendalian diri, serta kecerdasan dan keterampilan yang pada dasarnya
merupakan fondasi utama dalam kehidupan sosial (Kamaludin, 2023; Faridzki et al.,
2024). Pendidikan karakter toleransi antar umat beragama dikemas dalam bentuk
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pembelajaran agama yang tidak hanya berfokus pada sisi pengetahuan peserta didik saja
namun juga berfokus pada sikap maupun perilaku peserta didik (Angul, 2024).

Manajemen strategik adalah ilmu yang melibatkan keputusan yang dibuat dan
dilaksanakan di seluruh tingkat organisasi untuk mencapai tujuan (Kamaludin, 2022).
Manajemen strategik merupakan suatu sistem yang komponen-komponennya saling
berhubungan, saling mempengaruhi, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama.
Bagian dari ilmu manajemen strategik ini akan selalu bereaksi terhadap dinamika yang
timbul baik dari lingkungan internal maupun eksternal dan pada akhirnya berupaya
beradaptasi agar tujuan yang telah ditetapkan dapat terlaksana dengan cepat atau tepat
sasaran. Dari situlah tercipta strategi untuk menentukan arah dan langkah selanjutnya
untuk memajukan organisasi. Oleh karena itu, penyusunan strategi memerlukan
pemikiran yang serius dan kompeten (Arifudin et al., 2020).

Bentuk pengaplikasian dari strategi penguatan dalam hal ini mengacu pada teori
Strategi Moral Feeling and Loving Strategy (strategi perasaan dan cinta) yang
dirumuskan oleh Maslow (dalam Solissa et al., 2023). Teori ini mengatakan Segala
sesuatu dimulai dari pola pikir. Pola pikir positif terhadap nilai-nilai kebaikan tentu akan
menghasilkan manfaat yang baik pula sebagai hasilnya. Apabila seorang telah merasakan
manfaat baik dan positif yang di hasilkan dari perbuatan baiknya, besar kemungkinan
untuknya memiliki rasa cinta dan kasih. Dengan mencintai sesuatu hal yang bernilai baik,
tentu akan selalu ada upaya konsisten untuk melanjutkan perbuatan baik tersebut.
Wawasan serta pikiran memiliki peran besar dalam menumbuhkan kecintaan terhadap
perilaku baik yang ada.

Menurut Kurt Hahn (Supiani, 2020), kegiatan ekstrakurikuler atau ekskul adalah
kegiatan tambahan. Dalam praktiknya, kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran,
baik di dalam lingkungan sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan wawasan, serta
membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-
masing. Dalam praktiknya, kegiatan ekstrakurikuler berada dalam Pengawasan dan
arahan pihak sekolah yang bertujuan untuk mengasah potensi siswa, mengembangkan
kreasi dan data saing yang positif melalu karya dan prestasi non akademik lainnya.

Menurut Locke (Mawardi, 2021), toleransi beragama adalah toleransi yang
mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubugan dengan
kepercayaan atau keimanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan
untuk meyakini dan memeluk agama yang dipiihnya masing-masing serta memberikan
penghormatan atas ajaran-ajaran yang dianut atau diyakininya.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan literatur yang telah diuraikan di atas,
sangat menarik bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut terkait strategi penguatan nilai
toleransi di SMP Negeri 22 Samarinda. Penelitian ini bertujuan karena akhir-akhir ini
begitu banyak dijumpai sikap intoleransi beragama yang terjadi di beberapa wilayah di
Indonesia, salah satunya adalah Kota Samarinda. Sikap tersebut muncul dari berbagai
kalangan, usia, status sosial, dan agama. Tentunya hal tersebut perlu mendapatkan
perhatian khusus terutama di lingkungan pendidikan sebagai salah satu tempat
pembentukan karakter sejak dini. Sekolah menyediakan wadah pembentukan karakter
peserta didik dengan berbagai macam variasi serta model kegiatan adapun contohnya
adalah Kegitan Ekstrakurikuler.

Kegiatan Ekstakurikuler yang tersedia memberikan tawaran kepada peserta didik
untuk berdinamika dan tumbuh dengan mentalitas dan karakter unggul. Nilai-nilai
toleransi beragama dapat ditemui dan dibentuk dalam setiap dinamika yang ada dalam
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kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Adapun ekstrakurikuler yang secara spesifik
mengamalkan nilai-nilai toleransi beragama terdiri dari pramuka, Palang Merah Remaja
(PMR), dan Paduan Suara. Hal tersebut dapat memberikan kesimpulan secara umum
bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi alat pengendalu sikap intoleransi sejak
dini, dan tentunya dapat menghasilkan siswa berkarakter unggul yang nantinya dapat
menjadi pengaruh baik di lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, penulis sangat tertarik
untuk menindaklanjuti dalam sebuah penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  bagaimana strategi penguatan nilai toleransi beragama dapat
diimplementasikan, bagaimana hambatan, dan solusi yang mempengaruhi
keberhasilannya strategi penguatan nilai toleransi beragama dengan mengambil judul
“Manajemen Strategik Kegiatan Ekstrakurikuler guna Penguatan Nilai Toleransi
Beragama di SMP Negeri 22 Samarinda”. Penelitian ini berguna bagi pembaca dan dapat
digunakan sebagai bahan acuan bagi yang ingin melanjutkan penelitian yang sama.
Dalam penelitian tentang strategi penguatan nilai toleransi beragama melalui kegiatan
ekstrakurikuler tidak hanya berfokus pada penguatan intelektual saja, melainkan juga
dapat membangun nilai dan pola toleransi beragama dilingkungan sekolah dan
masyarakat.
2. METODE
Jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 22
Samarinda pada bulan Februari 2024 — April 2024. Subjek penelitian ini ialah pembina
ekstrakurikuler, ketua dan anggota ekstrakurikuler, serta siswa kelas IX dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menyimpulkan data. Dalam
mempertajam penelitian, peneliti kualitatif menetapkan fokus. Untuk mendapatkan
jawaban yang sesuai, maka peneliti membuat fokusan penelitian sebagai berikut:
2.1 Implementasi Nilai Toleransi Beragama Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler:
a. Pramuka.
b. Palang Merah Remaja (PMR)
c. Paduan Suara
2.2 Peran Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Memastikan Keberhasilan
Strategi Penguatan Nilai Toleransi Beragama:
a. Menjadi pembina yang selalu memberikan materi edukatif.
b. Menjadi mentor dan pembimbing.
c. Mengarahkan untuk membangun tim Kkerja.
2.3 Dampak dari Strategi Penguatan Nilai Toleransi Beragama melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Terhadap Hubungan Antaragama:
a. Partisipasi dalam dialog antarama untuk saling memahami.
b. Penguatan hubungan antarumat beragama.
¢. Membentuk generasi muda yang toleran.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
a. Pengimplementasian Strategi Penguatan Nilai Toleransi Beragama melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 22 Samarinda yaitu dengan memberikan
materi edukatif yang berupa penyampaian spontan, berdiskusi dan memberikan
pengarahan, serta membuat pola kolaboratif. Dalam strategi penguatan nilai
toleransi beragama melalui kegiatan ekstrakurikuler yang berperan penting dalam
meningkatkan nilai toleransi beragama adalah ekstrakurikuler Pramuka, Palang
Merah Remaja (PMR), dan Paduan suara.
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b. Peran pembina kegiatan ekstrakurikuler dalam memastikan keberhasilan strategi
penguatan nilai toleransi beragama di SMP Negeri 22 Samarinda adalah dengan
memberikan materi edukatif, mentoring dan bimbingan, serta mengarahkan untuk
membangun tim Kkerja.

c. Dampak positif dari strategi penguatan nilai toleransi beragama melalui kegiatan
ekstrakurikuler terhadap hubungan antaragama yaitu dapat berpartisiasi dalam
dialog antaragama untuk saling memahami, penguatan hubungan antarumat
beragama, serta membentuk generasi yang toleran.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengimplementasian Strategi Penguatan Nilai Toleransi Beragama melalui
kegiatan ekstrakurikuler

a. Ekstrakurikuler Pramuka

Pada proses meningkatkan nilai toleransi beragama pada peserta didik bukanlah
hal yang mudah, dan hal tersebut selaras dengan usaha untuk meningkatkan rasa
persaudaraan ditengah perbedaan. Kemudian hal itu membutuhkan segala keterlibatan
dari semua elemen sekolah dan di dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler sangat penting
dalam membantu meningkatkan penguatan nilai toleransi beragama.

Bentuk strategi yang dilakukan pada ekstrakurikuler pramuka yaitu dengan
memberikan materi edukatif. Materi edukatif yang digunakan pada ekstrakurikuler
pramuka merupakan cara penyampaian melalui lisan kepada anggota ekstrakurikuler
dengan tujuan untuk mengingatkan kepada anggota bahwa sangat penting bagi semua
kalangan untuk memiliki sikap toleransi beragama
b. Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR)

Dalam proses meningkatkan rasa kepedulian terhadap sesama tanpa membeda-
bedakan merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan oleh peserta didik. Dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler PMR tentu sangat dibutuhkan bukti nyatanya dalam
keterlibatan untuk meningkatkan nilai-nilai toleransi beragama di SMP Negeri 22
Samarinda, kemudian hal itu yang nantinya akan dilakukan oleh anggota ekstrakurikuler
PMR.

Kegiatan Ekstrakurikuler PMR merupakan kegiatan di luar kurikulum utama
sekolah yang fokus pada pembinaan siswa menjadi anggota Palang Merah Remaja.
Kegiatan tersebut meliputi pelatihan pertolongan pertama, simulasi evakuasi bencana,
pendidikan kesehatan, dan partisipasi dalam kegiatan kemanusiaan dan sosial. Tujuannya
adalah untuk mendidik siswa tentang kesehatan dan bencana, serta mempromosikan nilai-
nilai kemanusiaan dan tanggung jawab sosial.

Bentuk strategi yang dilakukan pada ekstrakurikuler PMR yaitu dengan
memberikan mentoring dan bimbingan kepada anggota ekstrakurikuler yang nantinya hal
ini menjadi sebagai sumber inspirasi dan pengetahuan kepada anggota ekstrakurikuler
mengenai fenomena atau permasalahan umum sekitar kesehatan guna menekankan peran
keberagaman ditengah perbedaan yang ada.

c. Ekstrakurikuler Paduan Suara

Bernyanyi bukan hanya kekompakan tim yang diandalkan tetapi juga paduan
suara sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai toleransi, karena memerlukan kerja sama
orang-orang dari berbagai latar belakang yang berbeda. Paduan suara tersebut
mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan latar belakang budaya, agama, dan suku.
Dengan bekerja sama dalam sebuah kelompok, para anggota ekstrakurikuler belajar
menghargai keunikan dan keberagaman setiap individu.Walaupun anggota paduan suara
berbeda-beda, namun tujuan utamanya adalah menciptakan rasa kesatuan dalam harmoni
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vokal. Hal ini mencerminkan pentingnya bekerja sama dan saling mendukung untuk
mencapai hasil yang lebih baik, meskipun tiap anggota berasal dari latar belakang yang
berbeda.

Bentuk strategi yang dilakukan pada ekstrakurikuler paduan suara yaitu
menggunakan pola pendekatan kolaboratif. Pendekatan kolaboratif memiliki arti yaitu
untuk mendorong kerja sama antar anggota karena dalam musik bukan hanya
memperkuat keahlian musik dan nyanyian mereka tetapi juga merefleksikan pentingnya
kerja sama dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendekatan kolaboratif,
tugas dan tanggung jawab dibagi secara adil pada tiap anggota paduan suara, hal ini
menghindari dominasi satu individu dan mendorong partisipasi aktif dari semua anggota
untuk mencapai kerjasama yang baik dalam meningkatkan nilai-nilai toleransi beragama.

Dari ketiga jenis kegiatan ekstrakurikuler di atas, hal ini selaras dengan teori Kurt
Hahn yang mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler atau ekskul adalah kegiatan
tambahan. Dalam praktiknya, kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran, baik di
dalam lingkungan sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan wawasan, serta membantu membentuk
karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-masing.

3.2.2 Peran pembina kegiatan ekstrakurikuler dalam memastikan keberhasilan
strategi penguatan nilai toleransi beragama

Dalam kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya memerlukan anggota, namun dalam
sebuah kegiatan ekstrakurikuler tentunya harus mempunyai seseorang yang menjadi
pengarah dalam membentuk sikap toleransi terhadap sesama anggota dan luar anggota,
hal ini dapat dikatakan adalah seorang pembina. Apabila dalam kegiatan ekstrakurikuler
tidak memiliki pembina sama halnya ekstrakurikuler tersebut tidak efektif dalam
membentuk sikap dan nilai-nilai toleransi beragama ditengah perbedaan yang ada.

Pembina ekstrakurikuler adalah seorang yang bertanggung jawab untuk
mengarahkan, mengawasi, dan mendukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah atau
lembaga pendidikan. Biasanya yang menjadi pembina adalah guru atau staf dengan minat
dan keterampilan khusus di bidang tertentu, seperti olahraga, seni, sains, atau kegiatan
sosial lainnya. Tanggung jawabnya meliputi perencanaan kegiatan, pengorganisasian
acara, pendampingan
a. Menjadi Pembina yang selalu memberikan materi edukatif

Dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka, pembina berperan dalam memberikan
materi edukatif dengan memberikan pengarahan terhadap peningkatan pengembangan
karakter yang dipercaya mampu meningkatkan nilai-nilai toleransi beragama antar
anggota ekstrakurikuler pramuka. Materi edukatif yang digunakan pada ekstrakurikuler
pramuka merupakan cara penyampaian melalui lisan kepada anggota ekstrakurikuler
dengan tujuan untuk mengingatkan kepada anggota bahwa sangat penting bagi semua
kalangan untuk memiliki sikap toleransi beragama.

Dengan pembina memberikan materi edukatif ini diharapkan dapat membantu
anggota ekstrakurikuler pramuka untuk meningkatkan nilai-nilai toleransi beragama pada
setiap anggota ekstrakurikuler pramuka di SMP 22 Samarinda yang nantinya dapat
memberikan contoh kepada peserta didik di sekolah yang tidak mengikuti ekstrakurikuler
pramuka.

b. Menjadi Mentor dan Pembimbing

Dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR), pembina berperan

menjadi mentor dan pembimbing yang nantinya hal ini dapat menjadi sebagai sumber
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inspirasi dan pengetahuan kepada anggota ekstrakurikuler mengenai fenomena atau
permasalahan umum sekitar kesehatan guna menekankan peran keberagaman.
c. Mengarahkan untuk membangun tim kerja

Dalam kegiatan ekstrakurikuler Paduan suara, pembina berperan dalam
mengarahkan untuk membaangun tim kerja. Melakukan pembentukan tim kerja seperti
membentuk kelompok agar anggota paduan suara saling membaur satu dengan yang lain.
Anggota ekstrakurikuler secara tidak langsung berada dalam sebuah keberagaman yang
dimana mereka harus menghargai perbedaan yang ada dalam kelompok kerja tersebut.

Pembahasan ini memiliki keterkaitan dengan teori Strategi Moral Feeling and
Loving Strategy (strategi perasaan dan cinta) yang dirumuskan oleh Maslow (dalam
Solissa et al., 2023). Teori ini mengatakan Segala sesuatu dimulai dari pola pikir. Pola
pikir positif terhadap nilai-nilai kebaikan tentu akan menghasilkan manfaat yang baik
pula sebagai hasilnya. Apabila seorang telah merasakan manfaat baik dan positif yang di
hasilkan dari perbuatan baiknya, besar kemungkinan untuknya memiliki rasa cinta dan
kasih. Dalam praktiknya strategi ini menggunakan action approach (pendekatan
tindakan), yang tujuannya adalah untuk membuka kesempatan bagi peserta didik untuk
melakukan segala tindakan dan perilaku yang mereka tahu dan yakini sebagai hal yang
baik.

3.2.3 Dampak positif dari strategi penguatan nilai toleransi beragama melalui
kegiatan ekstrakurikuler terhadap hubungan antaragama
a. Partisipasi dalam dialog antaragama untuk saling memahami

Dampak positif dari strategi penguatan nilai toleransi beragama melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap hubungan antaragama di SMP Negeri 22 Samarinda
yaitu dengan mendorong dialog antarumat beragama yang akan membuka ruang untuk
berbagai pandangan terkait dalam segala hal perbedaan, memecahkan miskomunikasi,
dan membangun pemahaman yang lebih jauh tentang agama satu sama lain, serta
memahami betapa pentingnya saling menolong sesama ditengah adanya perbedaan.

Dialog antaragama membantu membangun kerja sama antar umat beragama
dalam menyelesaikan permasalahan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dengan
memahami perbedaan dan persamaan antar agama, masyarakat dapat meningkatkan
toleransi dan menghargai keberagaman dalam masyarakat. Partisipasi dalam dialog
antaragama membantu mengembangkan kepribadian yang inklusif, terbuka, dan
berempati terhadap orang-orang yang berbeda latar belakang agama. Penting untuk
diingat bahwa partisipasi dalam dialog antaragama harus didasarkan pada rasa saling
menghormati, keterbukaan untuk belajar, dan komunikasi dengan rasa hormat dan
toleransi.

b. Penguatan hubungan antarumat beragama

Dampak positif dari strategi penguatan nilai toleransi beragama melalui kegiatan
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) terhadap hubungan antaragama di SMP
Negeri 22 Samarinda diajarkan bagaimana cara mempererat tali persaudaraan sesama
anggota ekstrakurikuler Palang Merah Remaja maupun teman sekitar, memberikan
pertolongan secara ikhlas tanpa melihat apa agamanya dan sukunya karena sesama
makhluk Tuhan sudah sepatutnya memiliki sikap saling menolong antar sesama.

Dialog antarumat beragama dapat membantu memahami perbedaan-perbedaan
keyakinan dan menciptakan ruang untuk saling menghormati. Dialog antarumat
beragama juga sangat penting untuk menjaga komunikasi yang terbuka dan jujur antara
sesama agar dapat mengatasi perbedaan dengan bijak dan damai serta dapat
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meningkatkan pemahaman tentang agama-agama yang ada di masyarakat serta
mengajarkan nilai-nilai toleransi dan menghormati perbedaan akan membantu
menciptakan lingkungan yang inklusif.

¢. Membentuk generasi muda yang toleran

Dampak positif dari strategi penguatan nilai toleransi beragama melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap hubungan antaragama di SMP Negeri 22 Samarinda
yaitu adanya tali persaudaraan yang erat antar sesama anggota dan juga anggota
ekstrakurikuler dapat bekerja sama dengan baik dalam satu tim yang tentunya hal ini
dapat memperkuat hubungan antaragama dengan kerjasama yang baik tanpa memandang
adanya perbedaan dengan sesama tim.

Hal ini sama artian dengan membentuk kelompok agar anggota paduan suara
saling membaur satu dengan yang lain. Anggota ekstrakurikuler secara tidak langsung
berada dalam sebuah keberagaman yang dimana mereka harus menghargai perbedaan
yang ada dalam kelompok kerja tersebut.

Sesuai dengan teori John Locke bahwa Toleransi beragama adalah toleransi yang
mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubugan dengan
kepercayaan atau keimanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan
untuk meyakini dan memeluk agama yang dipiihnya masing-masing serta memberikan
penghormatan atas ajaran-ajaran yang dianut atau diyakininya.

4. KESIMPULAN

Pengimplementasian Strategi Penguatan Nilai Toleransi Beragama melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 22 Samarinda yaitu dengan memberikan materi
edukatif yang berupa penyampaian spontan, berdiskusi dan memberikan pengarahan,
serta membuat pola kolaboratif. Srategi penguatan nilai toleransi beragama melalui
kegiatan ekstrakurikuler berperan penting dalam meningkatkan nilai toleransi beragama
adalah ekstrakurikuler Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), dan Paduan suara.
Adapun Peran pembina kegiatan ekstrakurikuler dalam memastikan keberhasilan strategi
penguatan nilai toleransi beragama di SMP Negeri 22 Samarinda adalah dengan
memberikan materi edukatif, mentoring dan bimbingan, serta mengarahkan untuk
membangun tim kerja. Kemudian, Dampak positif dari strategi penguatan nilai toleransi
beragama melalui kegiatan ekstrakurikuler terhadap hubungan antaragama yaitu dapat
berpartisiasi dalam dialog antaragama untuk saling memahami, penguatan hubungan
antarumat beragama, serta membentuk generasi yang toleran.

Rekomendasi yang penulis sampaikan ialah siswa diharapkan dapat memupuk
kerukunan, persatuan, persahabatan dengan sikap toleransi yang lebih baik, agar tercipta
lingkungan sekolah yang damai dan nyaman. Selanjutnya, anggota ekstrakurikuler
diharapkan untuk dapat terus aktif dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler serta tetap
semangat dalam menimba ilmu dan juga dalam memperkuat nilai-nilai toleransi
beragama.

Lalu, pembina ekstrakurikuler diharapkan untuk dapat terus terlibat aktif dalam
proses kegiatan ekstrakurikuler dan tetap mengawasi serta memberikan arahan dan
contoh yang baik guna dapat menambah pengetahuan anggota ekstrakurikuler dalam
merperkuat nilai-nilai toleransi beragama. Kemudian, guru selain pembina
ekstrakurikuler yang memiliki peran dalam ekstrakurikuler guru juga diharapkan aktif
dalam mengarahkan peserta didik dalam membentuk nilai toleransi dengan sesama juga
diharapkan ikut andil mengambil bagian dalam memberikan contoh kepada peserta didik
melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
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